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Abstract, Students’ writing proficiency in German language classes at SMAN 1 Driyorejo remains generally low, 

despite its significance for fostering deeper linguistic understanding. To address this challenge, process 

differentiation strategiesincluding the innovative use of Pixton media are essential for improving writing skills. 

This study analyzes how Pixton supports process differentiation as an innovative solution for German writing 

instruction in high schools. Using a qualitative descriptive approach, data were collected through in-depth 

interviews and literature review, then analyzed thematically. Findings reveal that process differentiation enables 

personalized learning aligned with students’ abilities and learning styles, while Pixton provides an engaging 

platform for expressing ideas through visual storytelling. The study recommends that educators adopt adaptive 

and responsive teaching practices to better address students’ needs in German language learning. 
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Abstrak, Kemampuan menulis pada Kelas Bahasa Jerman siswa SMAN 1 Driyorejo umumnya masih rendah, 

padahal penguasaan kemampuan tersebut penting untuk membantu pemahaman bahasa yang lebih mendalam. 

Oleh karenanya dibutuhkan strategi diferensiasi proses untuk mendukung peningkatan kemampuan menulis, salah 

satunya melalui media Pixton. Sesuai hal tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis mengenai 

strategi diferensiasi proses pada penggunaan media Pixton sebagai salah satu solusi inovatif bagi pembelajaran menulis 

Bahasa Jerman di SMA. Pendekatan deskriptif kualitatif dipergunakan dalam penelitian ini, dengan melakukan 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan studi pustaka. Analisis data dilakukan secara tematik. Hasil 

dari kajian menunjukkan bahwa strategi diferensiasi proses memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar 

sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing. Sementara media Pixton menawarkan alat atau cara 

inovatif sekaligus menarik bagi siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka dalam bentuk cerita bergambar. 

Rekomendasi yang diberikan adalah agar pengajar mengembangkan praktik pengajaran yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa dalam pembelajaran bahasa Jerman. 

 

Kata Kunci : Diferensiasi Proses, Inovatif, Keterampilan Menulis, Media Pixton 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Jerman, penguasaan keterampilan 

menulis merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan disamping tiga 

ketrampilan lainnya seperti berbicara, mendengarkan, dan membaca. Keterampilan menulis 

tidak hanya mencerminkan kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Harmer (2004) menyatakan bahwa menulis 

membantu siswa untuk memproses bahasa secara lebih mendalam karena mereka memiliki 

waktu untuk berpikir, mengorganisasi, dan merevisi sebelum menyelesaikan teks mereka. Hal 

tersebut mendukung penguasaan tata bahasa dan kosakata yang lebih baik. Selain itu dengan 

menulis, ekspresi diri siswa menjadi lebih terstruktur karena siswa memiliki waktu untuk 

menyampaikan ide-ide mereka dengan lebih terstruktur dan terorganisir dibandingkan 
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berbicara spontan.  

Dengan memiliki ketrampilan menulis yang baik maka peningkatan kompetensi Bahasa 

siswa secara holistik juga akan meningkat. Dengan menulis akan melibatkan integrasi berbagai 

aspek bahasa, seperti tata bahasa, kosakata, dan keterampilan membaca. 

Menurut Brown (2007) dalam bukunya Teaching by Principles: An Interactive Approach 

to Language Pedagogy, aktivitas menulis tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi, 

tetapi juga mendukung pemahaman bacaan dan keterampilan berbicara, karena siswa akan 

lebih terbiasa dengan struktur bahasa yang benar. Di era globalisasi, untuk keperluan akademik 

maupun karir profesional, kemampuan menulis dalam bahasa asing menjadi aset berharga. 

Kementerian Pendidikan Jerman (Kultusministerkonferenz, 2003) menekankan pentingnya 

kompetensi menulis sebagai bagian dari pendidikan bahasa untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi situasi nyata di dunia internasional. Dalam pengembangan pemikiran kritis 

aktivitas menulis perlu terus dilatih agar siswa mampu berpikir kritis, menganalisis informasi, 

dan menyampaikan pendapat mereka secara logis. Hal ini sesuai dengan pendapat Hedge 

(2005) bahwa dalam Writing mengajarkan siswa untuk merumuskan dan mendukung argumen 

mereka, yang merupakan keterampilan penting dalam konteks akademik. 

Demikian pentingnya penguasaan kemampuan menulis dalam menunjang penguasaan 

Bahasa Jerman, namun pada kenyatannya masih banyak siswa maupun mahasiswa menemui 

kendala dalam mengekspresikan pikiran dan ide mereka secara tertulis (Meryam & Usman, 

2017; Permana, 2013). Demikian pula yang dialami oleh siswa-siswa SMAN 1 Driyorejo yang 

mendapat mata pelajaran Bahasa Jerman. Kemampuan menulis mereka, masih perlu mendapat 

perhatian khusus. Oleh karenanya diperlukan pendekatan dan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. Salah satunya melalui strategi diferensiasi proses. 

Diferensiasi proses pembelajaran adalah suatu pendekatan yang mengakui bahwa setiap 

siswa memiliki keunikan dalam gaya belajar, minat, dan kecakapan yang berbeda. Tomlinson 

(2001) mengungkapkan bahwa diferensiasi adalah metode untuk menyesuaikan pengajaran 

dengan kebutuhan masing-masing siswa. Melalui penerapan strategi diferensiasi, diharapkan 

guru dapat memberikan dukungan yang lebih sesuai dan mendorong perkembangan siswa 

dalam proses pembelajaran bahasa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hall et al. (2013), 

pengimplementasian strategi diferensiasi dalam pengajaran dapat meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap prestasi akademis mereka. 

Strategi diferensiasi proses adalah salah satu pendekatan dinamis yang sesuai untuk mengikuti 

perkembangan zaman. 
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Dalam pemikiran Ki Hajar Dewantoro (1961) pendidikan harus dinamis mengikuti 

perkembangan zaman serta kebutuhan masyarakat. Dalam pernyataan KHD Pendidikan 

harus memanfaatkan segala sumber daya yang ada untuk membantu siswa mengenal dunia 

termasuk teknologi. Di era serba digital, maka sudah selayaknya jika dalam pembelajaran harus 

mengikuti masanya, termasuk media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat untuk menyampaikan pesan dari 

pengirim pada si penerima pesan. Media pembelajaran tentu terkait dengan desain 

pembelajaran. (Abdul, 2018); Sadiman (2008). Disisi lain dalam IEEE desain pembelajaran 

merupakan gambaran tentang bagaimana cara menentukan pendekatan pembelajaran terbaik 

untuk siswa tertentu dalam kondisi tertentu pula sebagai usaha untuk mencapai tujuan tertentu 

(Arianta et al., 2022); (Darma et al., 2018); (Murtikusuma, 2015);. Sedang menurut Arsyad 

(2011); Heinich, Molenda, dan Russell (1996); Kemp dan Dayton (1985); Gerlach dan Ely 

(1980); dan Briggs (1977) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana fisik atau 

alat yang bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan dan media ini membantu proses 

komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Jadi media pembelajaran berisi semua sumber 

daya yang sangat dibutuhkan dalam komunikasi dalam pembelajaran. 

Perkembangan teknologi yang demikian cepat, juga berdampak pada media 

pembelajaran. Karena kebutuhan akan teknologi tidak terelakkan dari peradaban manusia. 

Teknologi memberikan banyak kemudahan, termasuk dalam mendapatkan informasi. 

Kenyataan tersebut, menuntut seorang pendidik untuk beradaptasi dengan era digital. Karena 

anak-anak saat ini lebih cepat dan mudah dalam mengakses hal-hal terkait dengan Informasi 

teknologi (IT). Mereka biasa disebut sebagai Native Digital, yakni mereka yang lahir sekitar 

tahun 1980 ke atas, dan bertumbuh bersama teknologi digital seperti internet, komputer, dan 

smartphone yang memiliki ketrampilan mengoprasikan teknologi dibandingkan dengan 

generasi sebelumnya (Prensky, 2001). Sadikin & Halimah (2020) dan Nurfadhillah et al., 

(2021) menyatakan bahwa penggunaan Smartphone sebagai media pembelajaran di kelas 

merupakan salah satu metode untuk meminimalisirnya. Disinilah seorang pendidik dituntut 

bijaksana dalam menyikapi bagaimana agar siswa bisa mengambil manfaat dari penggunaan 

IT dengan baik. 

Dengan segala kemajuan digital yang demikian pesat, dan perubahan cara anak didik 

dalam belajar, berpikir, dan berkomunikasi, maka dibutuhkan strategi diferensiasi proses yang 

tepat. Salah satunya melalui penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Adalah Pixton 

merupakan satu dari demikian banyak media pembelajaran yang inovatif. Platform ini berguna 

untuk membuat komik secara online. Fleischer (2019), berpendapat bahwa media visual seperti 
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komik dapat membantu siswa dalam menyampaikan cerita dan ide, sekaligus meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Dengan menggunakan media Pixton siswa dapat berkreasi dengan 

cara yang menyenangkan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk menulis. Pendekatan ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme, dimana siswa aktif berpartisipasi dalam proses belajar 

dengan menciptakan produk yang dapat dilihat dan dibagikan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk membahas strategi 

diferensiasi proses dalam pembelajaran bahasa Jerman, khususnya melalui penggunaan media 

Pixton, dan bagaimana pendekatan ini menjadi salah satu solusi inovatif bagi pembelajaran 

menulis Bahasa Jerman di SMA. Sehingga kemudian akan diperoleh wawasan kelebihan dan 

tantangan menggunakan media interaktif dalam pembelajaran serta pentingnya penyesuaian 

metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan berbeda dari setiap siswa. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Strategi Diferensiasi Proses dalam Pembelajaran Bahasa 

Strategi diferensiasi adalah pendekatan pedagogis yang memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran berdasarkan kebutuhan, kemampuan, minat, dan gaya belajar 

siswa. Tomlinson (2017) menjelaskan bahwa diferensiasi tidak hanya tentang memodifikasi 

materi ajar, tetapi juga tentang menciptakan pengalaman belajar yang relevan bagi setiap siswa. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, strategi ini melibatkan variasi dalam metode 

pengajaran, tugas, dan evaluasi untuk mendukung siswa dengan tingkat kompetensi yang 

beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti & Hartono (2019) menunjukkan bahwa 

penerapan strategi diferensiasi dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat SMA mampu 

meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. Dengan memberikan fleksibilitas dalam 

pemilihan tugas menulis, seperti penulisan cerita pendek, deskripsi, atau opini, siswa lebih 

termotivasi untuk mengekspresikan ide mereka dalam bahasa target. Hal ini relevan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa Jerman, di mana strategi diferensiasi dapat 

memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan menulis sesuai dengan gaya dan minat 

mereka. 

Pemanfaatan Platform Pixton dalam Pembelajaran Bahasa Asing 

Pixton adalah platform digital berbasis komik yang memungkinkan siswa untuk 

membuat cerita visual dengan elemen narasi yang menarik. Penggunaan Pixton dalam 

pembelajaran bahasa telah banyak diteliti dalam beberapa tahun terakhir. Misalnya, penelitian 

oleh Kurniawati et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis komik digital 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat 
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menengah. Media ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan tetapi 

juga memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan elemen visual dan tekstual dalam tugas 

menulis mereka. Dalam konteks pembelajaran bahasa Jerman, Pixton dapat digunakan untuk 

melatih siswa dalam menulis narasi atau dialog. Sebagai contoh, guru dapat meminta siswa 

untuk membuat cerita pendek menggunakan kosakata dan tata bahasa yang telah dipelajari. 

Dengan memvisualisasikan cerita mereka, siswa lebih terdorong untuk berpikir kreatif dan 

logis. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Müller & Schmidt (2018) di Jerman, yang 

menemukan bahwa penggunaan media digital interaktif, seperti Pixton, meningkatkan 

kemampuan menulis siswa melalui stimulasi visual. 

Integrasi Strategi Diferensiasi Proses dan Media Pixton 

Integrasi strategi diferensiasi proses dengan media Pixton menciptakan sinergi yang 

dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Guru dapat mendesain tugas menulis yang 

sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Seperti untuk siswa tingkat ketrampilan dasar, hanya 

membuat tugas sederhana berupa dialog pendek menggunakan gambar Pixton. Untuk siswa 

dengan tingkat ketrampilan diatas dasar dengan membuat narasi sederhana dengan alur cerita 

yang jelas. Sedang untuk siswa dengan keterampilan lanjutan, mereka diminta membuat cerita 

kompleks dengan elemen konflik, klimaks, dan resolusi. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Amalia & Priyanto (2021) menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis teknologi yang dipadukan dengan strategi pengajaran yang adaptif 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, terutama dalam keterampilan produktif seperti 

menulis. Dalam hal ini, Pixton tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga 

sebagai sarana untuk melatih kemampuan berbahasa secara kontekstual. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas XI SMA Negeri 1 Driyorejo, Gresik, Jawa 

Timur, karena merupakan salah satu SMA Negeri yang mengajarkan Bahasa Jerman. 

Pendekatan kualitatif dengan studi kasus dipergunakan dalam penelitian ini, karena diharapkan 

akan diperoleh informasi yang lebih mendalam dari sebuah fenomena. Data diperoleh dari 

wawancara dan studi pustaka. 

Wawancara mendalam dipergunakan dalam penelitian ini, dengan mengajukan 

pertanyaan sekitar penggunaan media Pixton. Narasumber wawancara adalah guru Bahasa 

Jerman yang menggunakan media Pixton untuk proses pembelajaran Bahasa Jerman. 

Sedangkan studi kepustakaan dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal, berita media massa 

atau online, sehubungan dengan strategi diferensiasi proses dalam pembelajaran, keterampilan 
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menulis, dan penggunaan media interaktif yakni Pixton dalam pembelajaran. 

Setelah semua data terkumpul dilakukan triangulasi data, untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai pengalaman mereka dengan media Pixton. 

Kemudian analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengelompokkan temuan dengan 

memberikan kode. Langkah berikutnya adalah menemukan tema yang muncul dari proses 

pengelompokkan yang dilakukan, diantaranya “strategi diferensiasi proses”, “media pixton”, 

dan tema-tema yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Pada tahapan akhir adalah menulis 

hasil penelitian dalam bentuk naratif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kajian menunjukkan bahwa strategi diferensiasi proses memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar masing-

masing. Sementara media Pixton menawarkan alat atau cara inovatif sekaligus menarik bagi 

siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka dalam bentuk cerita bergambar. Dengan 

memanfaatkan strategi ini, siswa diharapkan dapat mengalami peningkatan keterampilan 

menulis yang signifikan karena mereka lebih terlibat dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk pengembangan praktik 

pengajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dalam pembelajaran 

bahasa Jerman. 

Untuk mewujudkan hal tersebut maka diperlukan beberapa upaya peningkatan dan 

perbaikan, diantaranya: pengembangan kompetensi guru, optimalisasi infrastruktur teknologi, 

penerapan pada berbagai konteks, penguatan peran siswa dalam proses belajar, peningkatan 

riset lanjutan, integrasi ke dalam kurikulum strategi. 

Pengembangan kompetensi guru, dilakukan dengan memberikan pelatihan intensif 

mengenai strategi diferensiasi proses dan penggunaan media digital seperti Pixton. Program 

pelatihan ini dapat mencakup pengenalan teori diferensiasi, praktik penggunaan Pixton dalam 

tugas menulis, serta evaluasi efektivitas pembelajaran. Kompetensi guru yang memadai dalam 

mengintegrasikan teknologi dan strategi pembelajaran akan memaksimalkan keberhasilan 

implementasi di kelas. 

Optimalisasi infrastruktur teknologi, dilakukan dengan cara sekolah menyediakan 

fasilitas teknologi yang memadai, termasuk perangkat keras seperti komputer atau tablet, 

jaringan internet stabil, serta akses ke platform Pixton. Dengan dukungan infrastruktur yang 

baik, proses pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan tanpa hambatan teknis, 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara penuh dalam kegiatan belajar. 
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Penerapan pada berbagai konteks, yakni pembelajaran penelitian ini diimplementasikan 

pada konteks kelas nyata dengan karakteristik siswa yang berbeda, seperti tingkat kemampuan 

bahasa, gaya belajar, dan minat. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas 

pendekatan ini pada populasi yang lebih luas dan memastikan bahwa metode ini fleksibel untuk 

diterapkan di berbagai situasi pembelajaran. 

Penguatan peran siswa dalam proses belajar, dengan cara Siswa perlu diberi kebebasan 

untuk mengeksplorasi ide kreatif mereka melalui media Pixton. Guru disarankan untuk 

memfasilitasi siswa dalam mengeksplorasi berbagai format tulisan, seperti cerita pendek, esai 

deskriptif, atau dialog, sehingga mereka dapat menemukan gaya penulisan yang paling sesuai 

dengan kemampuan dan minat mereka. 

Peningkatan riset lanjutan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif diperlukan untuk 

mengukur dampak nyata dari penggunaan strategi diferensiasi dan Pixton terhadap hasil belajar 

siswa. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi kolaborasi media digital lainnya, 

seperti platform interaktif atau aplikasi berbasis gamifikasi, untuk melengkapi dan memperluas 

pendekatan ini. 

Integrasi ke dalam kurikulum formal bahasa asing, baik strategi proses diferensiasi dan 

media Pixton perlu dilakukan. Penyusunan kurikulum yang mendukung inovasi ini dapat 

mencakup pengembangan modul pembelajaran yang terstandar, panduan penggunaan media 

digital, dan pedoman evaluasi hasil belajar berbasis diferensiasi. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi strategi diferensiasi proses dengan media 

Pixton merupakan solusi inovatif yang efektif bagi pembelajaran  keterampilan menulis bahasa 

Jerman siswa SMAN 1 Driyorejo. Berdasarkan studi kasus yang dilakukan, strategi diferensiasi 

memberikan fleksibilitas kepada guru dalam menyesuaikan metode pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa, sementara Pixton sebagai media berbasis komik digital 

menawarkan pengalaman belajar yang kreatif dan interaktif. Kombinasi keduanya tidak hanya 

meningkatkan motivasi siswa tetapi juga membantu mereka mengembangkan kemampuan 

menulis secara kontekstual dan berorientasi pada kebutuhan praktis. Dengan demikian, 

pendekatan ini relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa asing, khususnya di 

tingkat sekolah menengah, untuk menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21 yang semakin 

berfokus pada personalisasi dan teknologi. 
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Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan sinergi antara penguatan kapasitas guru, 

dukungan infrastruktur, keterlibatan siswa, dan penelitian lanjutan, strategi ini dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

bahasa asing di Indonesia. 
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